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ABSTRAK

Wilson Sulin,2025; Peran Pendidikan Karakter Toleransi dalam Mencegah
Bullying di Kelas V B SD Negeri 002 Samarinda Ilir. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Pembimbing
I: Ratna Khairunnisa, S.Pd., M.Pd. Pembimbing Il: Siska Oktaviani,
S.Pd., M.Pd.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran pendidikan karakter
toleransi dalam mencegah perilaku bullying di kelas V B SD Negeri 002
Samarinda Ilir. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bullying yang masih
terjadi di lingkungan sekolah dasar dan pentingnya pendidikan karakter sebagai
salah satu solusi preventif. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan
penting dalam menanamkan nilai-nilai toleransi melalui keteladanan,
pembelajaran langsung, serta interaksi sosial di kelas. Siswa mulai menunjukkan
sikap saling menghargai, tidak membeda-bedakan teman, serta berani menolak
dan melaporkan tindakan bullying. Peran pendidikan karakter toleransi terbukti
efektif dalam membentuk lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung
perkembangan sosial siswa. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan karakter toleransi memiliki peran yang sangat penting dalam
mencegah perilaku bullying di kelas V B SD Negeri 002 Samarinda Ilir. Peran
guru sebagai teladan, fasilitator, dan pembimbing dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi terbukti mampu membentuk sikap siswa yang lebih menghargai
perbedaan, tidak membeda-bedakan teman, serta berani menolak dan melaporkan
tindakan bullying. Penerapan pendidikan karakter toleransi juga berdampak positif
dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif,
sehingga mendukung perkembangan sosial siswa secara optimal.

Kata Kunci: Bullying; Pendidikan Karakter_Toleransi; Siswa Sekolah_Dasar.
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ABSTRACT

Wilson Sulin, 2025. The Role of Tolerance Character Education in Preventing
Bullying in Class V B at SD Negeri 002 Samarinda Ilir. Thesis. Primary
School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training
and Education, Widya Gama Mahakam University Samarinda. Advisors
I: Ratna Khairunnisa, S.Pd., M.Pd. Advisor II: Siska Oktaviani, S.Pd.,
M.Pd.
This research aims to describe the role of tolerance character education in
preventing bullying behavior among students in Class V B at SD Negeri 002
Samarinda Ilir. The study is driven by the persistent phenomenon of bullying in
elementary schools and the significance of character education as a preventive
measure. A qualitative approach with descriptive methods was employed. Data
were collected through observation, interviews, and documentation. Findings
reveal that teachers play a pivotal role in fostering tolerance values via role
modeling, direct instruction, and social interactions in the classroom. Students
exhibited improved behaviors, including mutual respect, absence of peer
discrimination, and willingness to reject and report bullying incidents. Tolerance
character education effectively cultivates a safe, inclusive learning environment
that enhances students' social development. In conclusion, tolerance character
education is highly effective in preventing bullying in Class V B at SD Negeri 002
Samarinda lIlir. Teachers, as role models, facilitators, and guides, successfully
instill values that promote appreciation of differences, eliminate discrimination,
and empower students to confront bullying. This approach fosters a secure,
comfortable, and inclusive classroom, optimizing social growth.

Keywords: Bullying; Tolerance ~ Character_Education; Elementary
School_Students.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah upaya yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik aktif dalam mengembangkan potensinya.
Tujuannya adalah agar mereka memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kemampuan mengendalikan diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi diri mereka sendiri,
masyarakat, bangsa, dan negara (Ramadhanti & Hidayat, 2022).

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan dengan kesadaran dan
perencanaan untuk menciptakan lingkungan belajar serta proses pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri.
Melalui pendidikan, mereka dapat membangun kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang dibutuhkan untuk dirinya sendiri maupun untuk masyarakat (Rahman et
al., 2022).

Bullying adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok
orang untuk menyakiti, mengintimidasi, atau merendahkan orang lain secara
sengaja dan berulang-ulang. Tindakan ini dapat berupa fisik, verbal,
emosional, atau digital (cyberbullying).

Bullying merupakan perilaku yang ditujukan kepada individu atau

kelompok dengan tujuan menyakiti mereka, baik secara fisik maupun



psikologis, atau membuat mereka merasa terancam. Tindakan ini biasanya
dilakukan oleh orang orang yang memiliki kekuatan lebih besar atau
dukungan sosial lebih banyak dibandingkan dengan korban yang cenderung
lebih lemah atau memiliki sedikit teman (Munandar & Nurbayan, 2025).
Tujuan dari bullying sering kali untuk menunjukkan kekuasaan,
mendominasi, atau membuat korban merasa tidak berdaya. Budaya bullying
atas nama senioritas masih terjadi di berbagai jenjang pendidikan, dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan, tidak jarang bullying
dilakukan secara terencana. Fenomena bullying ini menimbulkan pertanyaan
mengenai tujuan dan peran pendidikan karakter, yang tampaknya belum
efektif dalam membentuk karakter generasi muda.

Pendidikan karakter di sekolah dilakukan melalui berbagai kegiatan,
seperti pendidikan norma, perilaku, muatan lokal, serta kursus pengembangan
diri, yang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat siswa. Kegiatan
ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan minat dan
bakat mereka, yang merupakan bagian dari pembentukan karakter bangsa,
sekaligus menjauhkan mereka dari perilaku bullying dan tindakan
menyimpang lainnya. Melalui pendidikan karakter, diharapkan dapat terjadi
perubahan dalam pola perilaku, sikap, dan kepribadian peserta didik,
sehingga mereka tidak lagi terlibat dalam perundungan atau menyimpang dari
tujuan pendidikan di Indonesia.

Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih mendalam

dibandingkan dengan pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak



hanya berkaitan dengan perbedaan antara benar dan salah, tetapi juga
bagaimana membiasakan hal-hal baik dalam kehidupan. Tujuannya adalah
agar peserta didik memiliki kesadaran, pemahaman yang mendalam, serta
kepedulian dan komitmen untuk menerapkan tindakan baik dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan
sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara moral, yang tercermin
dalam tindakan nyata seperti perilaku baik, kejujuran, tanggung jawab, rasa
hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai mulia lainnya.

Pendidikan karakter tidak dapat hanya diterapkan secara teoretis,
tetapi harus didukung oleh lingkungan sekolah dan masyarakat yang
kondusif. Hal ini disebabkan oleh sifat anak yang cenderung meniru perilaku
yang ada di sekitar mereka. Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan
perilaku yang dilakukan secara berkelanjutan hingga menjadi bagian dari diri
anak, serta membutuhkan contoh atau teladan dalam pelaksanaannya. Secara
keseluruhan, pendidikan karakter dapat dipahami sebagai upaya sadar yang
dilakukan untuk memanusiakan individu sesuai dengan jati dirinya, sehingga
dapat menyeimbangkan antara iman, ikhsan, dan pengetahuan yang ada
dalam diri mereka (Siti Annisa Jumarnis et al., 2023).

Nilai Toleransi adalah salah satu prinsip moral yang harus
dikembangkan di Indonesia. Meskipun berbagai upaya untuk mengajarkan
nilai-nilai toleransi melalui pendidikan telah dilakukan, kenyataannya siswa
di semua jenjang pendidikan belum sepenuhnya menunjukkan perilaku yang

mencerminkan nilai-nilai tersebut (v et al., 2022).



Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter berkaitan dengan pembentukan karakter dan kebiasaan hidup yang
selaras dengan nilai-nilai baik dalam kehidupan. Dengan menerapkan
kebiasaan baik, peserta didik akan memiliki kesadaran dan kepedulian dalam
kehidupan sehari-hari. Kebiasaan-kebiasaan ini tidak hanya diperoleh dari
lingkungan sekolah, tetapi juga dari seluruh lingkungan di sekitar peserta
didik. Oleh karena itu, pendidikan karakter dapat dipandang sebagai suatu
upaya untuk memanusiakan individu sesuai dengan jati dirinya, agar dapat
mencapai keseimbangan dan kesesuaian dengan ajaran agama, peraturan yang
berlaku, serta pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik.

Berdasarkan observasi peneliti menemukan bullying masih menjadi
permasalahan yang sering terjadi di lingkungan sekolah dasar. Bentuknya pun
beragam, mulai dari kekerasan fisik, ejekan atau kata-kata kasar, hingga
pengucilan dari kelompok sosial. Anak-anak yang menjadi korban sering kali
merasa takut, tidak berdaya, dan kesulitan membela diri. Hal tersebut di
perkuat oleh (Ai Nurmafalah & Ageng Saepudin Kanda, 2024), yang
mengungkapkan bullying masih sering terjadi di lingkungan sekolah dasar,
baik secara fisik, verbal, maupun sosial.

Bullying, dalam bentuk fisik, verbal, hingga sosial, masih menjadi
fenomena yang sering terjadi di lingkungan sekolah dasar. Ini terungkap dari
hasil observasi langsung serta didukung oleh beberapa studi seperti penelitian
penelitian (Ai Nurmafalah & Ageng Saepudin Kanda, 2024) yang

menyatakan bahwa tindakan perundungan masih marak di sekolah dasar.



Kasus-kasus ini tidak hanya berdampak pada korban dari sisi psikologis dan
sosial, namun juga menunjukkan adanya ketimpangan dalam sistem
pembinaan karakter di sekolah.

Masalah kedua berkaitan dengan kurangnya internalisasi nilai-nilai
toleransi dalam pendidikan karakter. Meskipun pendidikan karakter telah
diupayakan melalui berbagai kegiatan, kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa penanaman nilai toleransi belum efektif. Terlebih lagi, keterlibatan
orang tua dalam membentuk karakter anak juga masih minim. Padahal,
pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, melainkan
juga lingkungan keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “ Peran Pendidikan Karakter Toleransi Dalam

Mencegah Bullying Kelas VB di SD Negeri 002 Samarinda Ilir”.

B. Identifikasi Masalah
1. Maraknya Kasus Bullying di Sekolah Dasar
Bullying masih sering terjadi di lingkungan sekolah dasar, baik
secara fisik, verbal, maupun sosial.
2. Kurangnya Implementasi Pendidikan Karakter Toleransi
Minimnya keterlibatan orang tua dalam membentuk karakter anak,
tetapi banyak yang kurang memahami pentingnya pendidikan karakter

toleransi.



C. Fokus Dan Rumusan Masalah
Fokus masalah pada penelitian ini hanya pada siswa kelas VB di SD
Negeri 002 Samarinda llir. Berdasarkan latar belakang di atas terdapat
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, Bagaimana upaya guru dalam
menerapkan nilai toleransi pendidikan karakter untuk mencegah Bullying
kelas VB di SD Negeri 002 Samarinda Ilir?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya
guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pendidikan karakter untuk
mencegah Bullying kelas VB di SD Negeri 002 Samarinda Ilir.
E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
dan pemahaman lebih lanjut mengenai teori pendidikan karakter,
khususnya dalam konteks pencegahan bullying.
2.Kegunaan Praktis
a) Bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu sebagai bentuk
pengetahuan tambahan yang didapat serta pengalaman yang membuat
penulis ikut serta sehingga dapat meningkatkan ketrampilan penulis saat
observasi dalam bentuk penanganan yang guru lakukan, dan

menjadikan motivasi penulis sebagai calon tenaga kependidikan.



b) Bagi Guru
Manfaat penelitian ini bagi guru adalah guru dapat memahami
pentingnya menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta
didik agar dapat mencegah terjadinya kasus Bullying di Sekolah.
c) Bagi Sekolah
Manfaatnya bagi pihak sekolah adalah dengan dilakukannya
penelitian di SD Negeri 002 Samarinda Ilir maka pihak sekolah dapat

dikenal oleh orang lain yang membaca penelitian ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Pendidikan Karakter

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses
yang bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku individu atau kelompok
dalam rangka mematangkan kepribadian seseorang melalui kegiatan
pengajaran dan pelatihan. Sementara itu, karakter merujuk pada sifat-sifat
kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari orang
lain, yang mencakup tabiat dan watak. Dengan demikian, pendidikan karakter
dapat dipahami sebagai proses pengajaran yang dirancang untuk membentuk
dan mengembangkan sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, serta moral seseorang.

Pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara merupakan suatu
usaha untuk membimbing dan mendukung perkembangan pikiran, perasaan,
dan keinginan, yang disebut dengan cipta, rasa, dan karsa. Proses ini
kemudian membentuk jiwa yang diwujudkan dalam tindakan dan menjadi
bagian yang tetap dalam diri seseorang. Dengan demikian, setiap anak akan
memiliki karakter yang unik dan berbeda satu sama lain (Setyorini & Asiah,
2022).

Thomas Lickona menyatakan bahwa nilai karakter yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari harus memiliki prinsip kebaikan dan
budi pekerti luhur. Melakukan kebaikan secara terus-menerus akan membantu
membentuk jiwa yang baik, dan dengan latihan yang berkelanjutan, hal

tersebut akan berkembang menjadi kebiasaan yang positif (Susanti, 2022).



Kementerian Pendidikan Nasional telah menetapkan 18 nilai karakter
dan menumbuhkan nilai tersebut kepada siswa untuk membentuk karakter
bangsa (Laghung, 2023). Adapun antara lain nilai karakter tersebut adalah
Religius, Jujur, Toleransi, Displin, Kerja keras,Kreatif, Mandiri, Demokratis,
Rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai Prestasi,
Komunikatif/bersahabat, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan,
Peduli Sosial, Tanggung Jawab.

Karakter adalah cerminan akhlak, budi pekerti, dan identitas diri
seseorang yang terbentuk melalui internalisasi berbagai nilai kebaikan yang
memengaruhi cara berpikir serta bertindak dalam kehidupan sehari-hari
(Oktavani, 2022).

Karakter merupakan seperangkat nilai dalam diri manusia yang
mencerminkan hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan
sekitar, dan bangsa. Nilai-nilai ini tercermin dalam cara berpikir, bersikap,
merasakan, berbicara, dan bertindak, yang semuanya didasarkan pada norma
agama, hukum, etika, budaya, serta kebiasaan yang berlaku di masyarakat

(Nurul Hikmah & Ratna Khairunnisa, 2022).

Berdasarkan pendapat di atas, pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu proses yang bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan sikap,
perilaku, serta karakter individu melalui pengajaran dan pelatihan. Pendidikan
tidak hanya berfokus pada aspek intelektual, tetapi juga mencakup
pengembangan moral, emosional, dan sosial seseorang agar memiliki

kepribadian yang matang. Dalam konteks pendidikan karakter, proses ini
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bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai luhur seperti kejujuran, disiplin,
kerja keras, dan tanggung jawab sehingga individu dapat menjadi pribadi
yang berintegritas dan bermanfaat bagi masyarakat.
B. Nilai Karakter Toleransi
1. Pengertian Nilai

“Nilai” dalam bahasa Inggris (Value) dan bahasa Latin (velere).
Benar bahwa “Nilai” merujuk pada kualitas suatu hal yang membuatnya
dinginkan, berguna, dihargai, dan menjadi suatu objek kepentingan.
Schwartz menjelaskan bahwa nilai merupakan keyakinan yang berkaitan
dengan cara bertindak atau tujuan akhir tertentu, yang bersifat lebih umum
dan tidak terbatas pada situasi spesifik. Nilai-nilai ini memengaruhi
pemilihan atau penilaian terhadap perilaku individu dan kejadian-kejadian,
serta disusun menurut tingkat kepentingannya (Hidayatul, 2022).

Nilai merupakan sesuatu yang kompleks dan dapat membantu dalam
mengidentifikasi atau menentukan apakah suatu perilaku itu baik atau
buruk, benar atau salah, boleh atau tidak boleh dilakukan. Dengan demikian,
nilai menjadi dasar keyakinan dalam mengambil keputusan dan juga
pedoman dalam bertindak dalam kehidupan sehari-hari (Vivi et al., 2022).

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti
bagi kehidupan manusia, khususnya mengenai kebaikan dan tindak
kebaikan suatu hal, Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan. Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal,

nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan
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salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan sosial penghayatan
yang dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi (Fitriani, 2020).
Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa nilai adalah
sesuatu yang dianggap penting dan berharga dalam kehidupan, yang
menjadi pedoman bagi seseorang dalam bersikap dan bertindak. Nilai
membantu menentukan mana yang benar dan salah, baik dan buruk, serta
bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain (Hasan, 2019). Nilai juga
memengaruhi keputusan yang di ambil setiap hari, seperti bagaimana
bersikap jujur, disiplin, dan menghormati orang lain. Dengan memiliki nilai
yang baik, seseorang dapat hidup dengan lebih terarah dan dapat
berkontribusi positif bagi masyarakat.
2. Pengertian Karakter
Secara etimologis, istilah "karakter" berasal dari bahasa Latin
character, yang berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti,kepribadian,
serta akhlak. Dalam bahasa, karakter merujuk pada tabiat atau kebiasaan,
sementara menurut para ahli psikologi, karakter adalah sistem keyakinan dan
kebiasaan yang memandu tindakan seorang individu. Pendidikan Karakter
merupakan proses pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai karakter ke
dalam seluruh aspek pendidikan, termasuk kurikulum, metode, media,
evaluasi, lingkungan, dan budaya sekolah (Thonthowi, 2024).
Karakter mencakup sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan
seseorang yang didasarkan pada nilai-nilai yang diyakini. Dalam konteks

pendidikan, pengembangan karakter menjadi fokus penting untuk membentuk
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individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
integritas moral dan etika yang tinggi (Abidin & Iskandar, 2022).

Ki Hajar Dewantara melihat karakter sebagai watak atau budi pekerti.
Dengan budi pekerti, seseorang dapat menjadi pribadi yang merdeka,
berkepribadian, dan mampu mengendalikan diri (Studi et al., 2021).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat di simpulkan
bahwa Kkarakter adalah kebiasaan, sifat kejiwaan, budi pekerti, dan
kepribadian seseorang yang terbentuk melalui keyakinan dan kebiasaan yang
memandu tindakan. Dalam pendidikan, karakter menjadi bagian penting yang
ditanamkan dalam berbagai aspek pembelajaran untuk membentuk individu
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moral dan
etika yang baik. Karakter yang kuat akan menjadikan seseorang pribadi yang
merdeka, berkepribadian, dan mampu mengendalikan diri dengan baik.

3. Pengertian Toleransi
Toleransi berasal dari kata "tolerance™ dalam bahasa Inggris dan
"tolerantia” dalam bahasa Latin. Dalam bahasa Arab, istilah ini dikenal
dengan kata "tasamuh" atau "tasahul". Sementara itu, menurut KBBI,
"kerukunan™ diartikan sebagai kehidupan bersama dalam masyarakat yang
didasarkan pada kesatuan hati dan kesepakatan untuk menghindari

perselisihan dan pertengkaran.

Toleransi merupakan hasil dari intensnya interaksi sosial dalam
masyarakat. Dalam konteks kehidupan sosial beragama, manusia tidak dapat

menghindari adanya hubungan dengan kelompoknya sendiri maupun
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kelompok lain yang mungkin memiliki agama atau keyakinan yang berbeda.
Oleh karena itu, seharusnya umat beragama berupaya untuk menciptakan
kedamaian dan ketentraman dalam kerangka toleransi, sehingga stabilitas
sosial terjaga dan potensi gesekan ideologi antara umat dengan keyakinan
yang berbeda dapat diminimalkan (Abror, 2020).

Toleransi merupakan sikap yang seharusnya dimiliki oleh setiap
individu agar rasa saling menghargai dan menghormati antar sesama dapat
dirasakan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Tsalisa, 2024).

Dari kesimpulkan tersebut toleransi adalah sikap saling menghargai
dan menghormati antar individu atau kelompok, terutama dalam konteks
perbedaan agama, keyakinan, dan budaya. Toleransi tercipta melalui interaksi
sosial yang intens di masyarakat, di mana setiap orang berusaha untuk
menciptakan kedamaian dan menghindari perselisihan dengan kelompok lain
yang memiliki perbedaan. Dalam kehidupan sehari-hari, toleransi menjadi
penting untuk menjaga kerukunan dan stabilitas sosial, serta meminimalkan
potensi gesekan yang muncul akibat perbedaan ideologi dan keyakinan.

C. Bullying
1. Pengertian bullying
Bullying adalah perilaku negatif di mana seseorang merasa lebih
kuat dan menggunakan kekuasaannya untuk menyakiti atau menekan
orang lain, baik secara individu maupun kelompok. Perilaku bullying bisa
terjadi dalam bentuk verbal, fisik, maupun mental. Tindakan bullying ini

tidak hanya dilakukan sekali, tetapi berlanjut secara terus-menerus hingga
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korban merasa tidak berdaya. Masa remaja adalah periode transisi dari
masa kanak-kanak menuju dewasa.

Menurut Sejiwa, bullying adalah kondisi di mana terjadi
penyalahgunaan kekuatan, baik fisik maupun mental, yang dilakukan oleh
individu atau kelompok, dan dalam keadaan ini, korban tidak mampu
membela diri atau mempertahankan posisi mereka (Mauliddiyah, 2021).

Menurut Coloroso, bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan
dengan sengaja dan penuh kesadaran, dengan tujuan untuk menyakiti,
seperti menakut-nakuti melalui ancaman dan menciptakan teror. Tindakan
ini bisa bersifat terencana atau spontan, nyata maupun hampir tidak
tampak, dilakukan baik di depan maupun di belakang seseorang, mudah
dikenali atau tersembunyi di balik kedok persahabatan, dan bisa dilakukan
oleh individu atau kelompok anak (Munawaroh et al., 2023).

Menurut Black dan Jackson, bullying adalah perilaku agresif yang
dilakukan dengan sengaja untuk mendominasi, menyakiti, atau
menyingkirkan orang lain. Perilaku ini melibatkan ketidakseimbangan
kekuatan, baik dari segi fisik, usia, kemampuan kognitif, keterampilan,
maupun status sosial, dan dilakukan secara berulang oleh satu atau
beberapa individu terhadap orang lain (Panggabean et al., 2022).

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa
bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan dengan sengaja untuk
menyakiti, mendominasi, atau menekan orang lain, baik secara individu

maupun kelompok. Tindakan bullying bisa berupa kekerasan fisik, verbal,
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maupun mental, dan biasanya dilakukan berulang kali, sehingga korban
merasa tidak berdaya. bullying melibatkan ketidakseimbangan kekuatan,
baik dari segi fisik, usia, kemampuan, atau status sosial, dan seringkali
dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan rasa takut atau teror pada
korban. Perilaku ini bisa dilakukan secara terbuka atau tersembunyi, baik
secara terencana atau spontan, oleh individu maupun kelompok.
2. Bentuk-bentuk Bullying
Perilaku bullying terbagi dalam 4 bentuk yakni bullying fisik,
bullying verbal, bullying relasional, dan cyberbullying (Purba et al., 2024).
a. Bullying fisik
Bullying fisik merupakan jenis bullying yang melibatkan kontak
langsung antara pelaku dan korban. Tindakan bullying fisik dapat
menyebabkan trauma, rasa sakit, serta luka fisik pada korban. Beberapa
contoh bullying fisik termasuk memukul, mendorong, menjambak,
menendang, dan menampar.
b. Bullying verbal
Bullying verbal berbeda dengan bullying fisik. bullying verbal
adalah bentuk intimidasi yang dilakukan melalui kata-kata yang
merendahkan. Tindakan ini dapat membuat korban merasa rendah diri,
tertekan, dan mengalami masalah psikologis. Contoh bullying verbal
antara lain mengejek, menghina, mengancam, memberi julukan buruk,
dan memperlakukan seseorang dengan cara yang tidak wajar (Lia &

Albina, 2024).
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c. Bullying relasional
Bullying relasional adalah jenis bullying yang bertujuan untuk
merusak atau memanipulasi hubungan sosial korban. Tindakan ini dapat
membuat korban merasa terisolasi, kehilangan teman, dan kesulitan
dalam berinteraksi sosial. Beberapa contoh bullying relasional termasuk
mengucilkan, menyebarkan rumor, memfitnah, dan mengabaikan korban
(Tagiyah & Yasri, 2021).
d. Cyberbullying
Cyberbullying adalah jenis bullying yang terjadi melalui media
digital, seperti internet dan teknologi komunikasi. Tindakan ini dapat
memiliki dampak negatif yang besar pada korban, karena pelaku dapat
bertindak secara anonim dan informasi yang disebarkan bisa menyebar
dengan sangat cepat. Contoh cyberbullying antara lain mengirim pesan
ancaman, mengunggah foto atau video memalukan, serta menyebarkan
rumor.
3. Penyebab-penyebab Terjadinya Bullying
Penyebab terjadinya bullying di sekolah seringkali berkaitan dengan
latar belakang siswa, seperti berasal dari keluarga sering mendengar keributan
antara orang tua, atau pengaruh lingkungan sekitar rumah, termasuk tetangga
dan teman-teman. Selain itu, pengaruh media juga memainkan peranan besar,
di mana tontonan di televisi atau di ponsel yang menampilkan kekerasan

dapat berdampak buruk bagi perkembangan anak. Berikut penjelasan
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mengenai beberapa faktor penyebab terjadinya bullying di atas (Ramadhanti
& Hidayat, 2022) ;
a. Faktor orang tua atau keluarga
Anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang tidak
harmonis, seperti perceraian, konflik orang tua, atau kurangnya perhatian
dari orang tua, cenderung memiliki masalah emosional. Kondisi ini bisa
membuat anak merasa tertekan atau cemas, yang kemudian
mengekspresikannya melalui perilaku agresif atau bullying terhadap
teman-temannya. Selain itu, pola asuh yang keras atau Kkurangnya
pengawasan orang tua juga dapat memperburuk perilaku tersebut.
b. Faktor lingkungan sekitar
Anak yang berada di lingkungan yang penuh dengan kekerasan,
baik di rumah, atau sekolah, cenderung lebih mudah meniru perilaku
agresif. Jika anak sering melihat konflik atau perundungan di sekitarnya,
baik di rumah maupun di luar rumah, mereka dapat menganggap perilaku
tersebut sebagai hal yang normal.
c. Faktor pengaruh negatif dari media
Faktor pengaruh negatif media berperan besar dalam terjadinya
bullying. Anak yang sering terpapar konten kekerasan atau perilaku agresif
di televisi, film, atau media sosial cenderung meniru perilaku tersebut.
Media sosial, khususnya, dapat memperburuk bullying melalui
perundungan daring (cyberbullying). Paparan konten negatif ini

mengajarkan anak bahwa kekerasan atau bullying bisa diterima,
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memengaruhi cara mereka berinteraksi di dunia nyata, termasuk di
sekolah.
4. Dampak-Dampak Bullying

Bullying mempunyai beberapa dampak berbahaya yang dirasakan oleh
semua pihak yang terlibat, baik itu pelaku bullying, korban, maupun orang
yang menyaksikan bullying.

Dampak perilaku bullying terhadap korban dapat mempengaruhi
kondisi fisik dan psikologis mereka. Beberapa korban bahkan dapat
mengalami depresi dan menjadi terisolasi dari lingkungan sosial di
sekitarnya. bullying menyebabkan anak merasa takut, rendah diri, dan merasa
tidak berharga. Selain itu, korban bullying kesulitan berkonsentrasi saat
belajar, sulit berinteraksi dengan lingkungan sosial, enggan pergi ke sekolah,
dan kehilangan rasa percaya diri. Hal ini dapat menghambat kemampuan
berpikir mereka dan menyebabkan penurunan prestasi akademik (Oktaviany
& Ramadan, 2023).

Adapun dampak bagi pelaku bullying anak yang sering melakukan
perundungan memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk terlibat dalam
perilaku kekerasan atau tindakan berisiko dan akan berdampak pada
ketidakmampuan mereka untuk membangun hubungan yang sehat, kurangnya
rasa empati kepada orang lain (Ratna et al., 2024).

Mereka yang menyaksikan perundungan sering kali merasa cemas dan
berusaha memahami faktor-faktor yang menyebabkan intimidasi ini menjadi

semakin umum di kalangan siswa. Namun, hanya sedikit dari mereka yang
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benar-benar merasa empati dan berusaha menghentikan perundungan tersebut
(Setiani et al., 2024).
5. Upaya mengatasi terjadinya Bullying

Perilaku bullying sangat perlu untuk diatasi agar tindakan bullying
tidak terus terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa yang tentunya sangat
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan siswa. Berikut beberapa upaya
untuk mengatasi tindakan bullying.

Dampak bullying dapat bersifat jangka pendek maupun panjang,
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan individu yang terlibat. Oleh karena
itu, penting untuk menangani masalah bullying dengan serius, melakukan
pencegahan, memberikan dukungan kepada korban, serta memberikan
pendidikan dan pembinaan kepada pelaku untuk mencegah terulangnya
perilaku bullying di masa depan (Kampung, 2024). beberapa upaya yang bisa
dilakukan untuk mencegah terjadinya bullying adalah sebagai berikut :

a. Memberikan pemahaman kepada siswa tentang Bullying
Dengan memberikan pemahaman tentang bullying pada siswa
dapat membantu siswa mengenali apa saja bentuk-bentuk bullying dan apa
saja dampak yang di timbulkan, sehingga siswa akan berpikir terlebih
dahulu sebelum melakukan tindakan bullying.
b. Membangun hubungan dan komunikasi dua arah dengan siswa
Dalam hal ini korban bullying biasanya tidak mau melaporkan
kejadian yang terjadi kepada guru karena biasanya ada ancaman dari

pelaku bullying serta mempermalukan korban. Oleh karena itu, kita perlu
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membangun hubungan komunikasi dua arah yang baik dengan siswa agar
ia mau menceritakan masalah yang dialaminya kepada orang-orang
terdekatnya tanpa dengan rasa cemas dan rasa takut akibat ancaman yang
di berikan oleh pelaku.
c. Guru dan orang tua menjadi teladan
Guru dan orang tua berperan sebagai teladan yang penting untuk
membantu siswa terhindar dari bullying. Sebagai panutan, mereka harus
menunjukkan perilaku yang saling menghormati, empati, dan penuh kasih
sayang dalam interaksi sehari-hari. Guru dapat menciptakan suasana
belajar yang inklusif dan aman, mengajarkan nilai-nilai positif, serta
memberikan contoh bagaimana menyelesaikan konflik secara damai.
Sementara itu, orang tua dapat mengajarkan anak untuk berperilaku baik di
rumah, menghargai perbedaan, serta mendukung anak dalam
mengidentifikasi dan melaporkan bullying. Ketika guru dan orang tua
bekerja sama dan memberikan contoh yang baik, siswa akan lebih mudah
memahami pentingnya menghormati sesama dan mencegah perundungan.
D. Kajian Penelitian yang Relevan
1. (Sulaeka & Susanto, 2023) “Peran dan Strategi Guru Dalam
Penanaman Nilai Toleransi Sebagai Upaya Meminimalisir Terjadinya
Bullying Antar Sesama Siswa Di Sekolah Dasar” dalam penelitian
tersebut mempunyai hasil bahwa guru di SDN Kebon Jeruk 11 telah
berhasil mendidik siswanya tentang nilai-nilai toleransi, menjadi contoh

teladan bagi siswa, mampu memberikan dialog yang sesuai dengan
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pemahaman siswanya, mampu bekerja sama dengan orang tua maupun
komunitas untuk menanamkan nilai-nilai toleransi, membangun
keterampilan sosial siswanya dengan praktek, mengenalkan keragaman,
mengajarkan saling menghargai, mendorong diskusi, memberi contoh
yang baik, melakukan kegiatan sosial dan membiasakan siswa untuk
memiliki sikap toleransi.

. (Yandri & Adha, 2023) “ Pendidikan Karakter Dalam Mencegah
Bullying Di Sekolah Dasar 10 Tanjung Bonai Tanah Datar”. Dari
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ke SD Negri 10 maka dapat
disimpulkan bahwa tindakan Bullying dapat dicegah dengan memberi
pemahaman sedini mungkin bagi peserta didik sehingga dapat
menghindarkan adanya korban bullying dan pelaku bullying. Juga
memberikan pemahaman Kkepada guru bagaimana menyelesaikan
permasalahan bullying yang telah terjadi (resolusi konflik) di sekolah.
bullying merupakan suatu bentuk kekerasan anak yang dilakukan teman
sebaya kepada seseorang anak yang lebih rendah atau lebih lemah untuk
mendapatkan keuntungan atau kepuasan tertentu. Uapya tindak kekerasan
dapat dilakukan melalui pendidikan karakter. Keberhasilan remaja dalam
proses pembentukan kepribadian yang wajar dan pembentukan
kematangan diri membuat mereka mampu menghadapi berbagai tantangan
dan dalam kehidupannya yang akan datang.

. (Arofah, 2024) “ Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Mencegah

Bullying Pada Siswa Sekolah Dasar: Studi Kasus SDN Negeri
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Sraturejo II Kecamatan Baureno “ dengan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa pendidikan karakter memiliki peran penting dalam

mengurangi dan mencegah perilaku bullying di sekolah khususnya di SDN

Negeri Sraturejo Il Kecamatan Baureno. Melalui pendekatan yang

terstruktur dan konsisten, sekolah dapat menciptakan lingkungan

belajar yang aman, inklusif, dan kondusif bagi perkembangan
karakter positif siswa.

Dari ketiga penelitian relevan di atas adapun persamaan dengan penelitian
ini yaitu penanaman pendidikan karatker dalam mencegah Bullying di Sekolah
Dasar.

Adapun perbedaan dari ketiga penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu
perbedaan tempat dan waktu serta perbedaan pada beberapa variabelnya.

E. Alur Pikir

Penelitian ini berjudul "Peran Pendidikan Karakter Toleransi dalam
Mencegah Bullying Siswa Kelas VB di SD Negeri 002 Samarinda Ilir" dan
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Latar belakang
penelitian ini berangkat dari permasalahan bullying yang masih sering terjadi di
sekolah dan dampaknya terhadap perkembangan siswa. Pendidikan karakter,
khususnya nilai toleransi, diyakini dapat berperan dalam mengurangi perilaku
bullying di lingkungan sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pendidikan
karakter toleransi diterapkan di kelas VB di SD Negeri 002 Samarinda llir,

menganalisis efektivitasnya dalam mencegah bullying, serta mengidentifikasi
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faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya. Kajian teori
mencakup konsep pendidikan karakter, teori bullying, serta hubungan
keduanya dalam membentuk lingkungan sekolah yang lebih aman dan inklusif.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru dan
siswa, serta dokumentasi kebijakan sekolah terkait pendidikan karakter.
Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai bagaimana pendidikan karakter toleransi dapat
membentuk sikap positif siswa serta mengurangi insiden bullying.

Kesimpulan dari penelitian ini akan merangkum efektivitas pendidikan
karakter toleransi dalam mencegah bullying serta memberikan rekomendasi
bagi sekolah dan guru untuk mengoptimalkan strategi pembelajaran yang
menanamkan nilai-nilai toleransi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih

harmonis dan bebas dari bullying.
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Gambar 2.1 Gambar Alur Pikir
F. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter toleransi dalam mencegah
bullying di kelas VB SD Negeri 002 Samarinda Ilir?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan
karakter toleransi untuk mencegah bullying di kelas VB SD Negeri 002

Samarinda Ilir?



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif yang
bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola permasalahan
yang terjadi di lapangan melalui pemahaman terhadap interaksi sosial.
Metode kualitatif melibatkan pengumpulan data melalui wawancara dan
observasi serta dokumentasi untuk menyelidiki langsung peristiwa atau
situasi yang terjadi. Tujuan dari pendekatan kualitatif ini adalah untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial yang
diteliti. Di kutip (Rijal, 2022) bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti dapat
mengenal subjek secara lebih dekat dan merasakan pengalaman yang dialami
oleh subjek dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif melibatkan
peneliti secara langsung, yang memungkinkan mereka untuk memahami
konteks, situasi, dan setting dari fenomena alami yang sedang diteliti.

Pengetahuan ilmiah mengenai realitas sosial atau masyarakat
berlandaskan pada pendekatan ilmiah yang sama, yang memiliki dasar
filosofis yang serupa tentang llmu Pengetahuan. Gagasan filosofis ini
menganggap bahwa Ilmu Pengetahuan adalah hasil dari penalaran logis
(berpikir rasional) dan pengalaman yang diperoleh melalui indra. (Donatus,
2024) Dalam penelitian kualitatif, sangat penting bagi peneliti untuk memiliki
keterampilan komunikasi yang baik saat melakukan wawancara, serta
pemahaman yang jelas tentang lingkungan sosial yang sedang diamati dan

berkembang. Jika peneliti kurang menguasai metode kualitatif, hal tersebut
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dapat menghambat kemampuan berkomunikasi, terutama dalam interaksi
sosial. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
masalah yang diteliti melalui wawancara dan pengumpulan data dari berbagai
sumber untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 002 Samarinda Ilir yang
beralamat di Jalan Sumoharjo, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.
Penelitian dilakukan pada bulan April hingga Mei tahun 2025 pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VB di SD Negeri
002 Samarinda llir. Kelas VB dipilih karena memiliki karakteristik yang
relevan dengan fokus penelitian, yaitu penerapan pendidikan karakter
toleransi dan kasus bullying. Sumber data penelitian dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria sumber data meliputi
siswa yang terlibat dalam program pendidikan karakter toleransi siswa yang
secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang bertujuan menanamkan nilai-
nilai toleransi. Siswa yang pernah terlibat dalam kasus bullying. Siswa yang
memiliki pengalaman sebagai pelaku, korban, atau saksi dalam insiden
bullying di lingkungan sekolah.
Berdasarkan kriteria tersebut, dipilih tiga siswa sebagai sampel

penelitian. Selain siswa, penelitian ini juga akan mengambil keterangan dari
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Guru Kelas VB. Sumber data ini dianggap representatif untuk mendapatkan
wawasan mendalam mengenai dinamika penerapan pendidikan karakter
toleransi dan pengaruhnya terhadap perilaku bullying di kelas VB SD Negeri
002 Samarinda Ilir.

Pemilihan sumber data ini dilakukan secara langsung oleh peneliti
sendiri, dengan mempertimbangkan keterlibatan dan pengalaman subjek
terhadap fenomena yang diteliti. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh
bersifat mendalam dan sesuai dengan kebutuhan penelitian mengenai peran
pendidikan karakter toleransi dalam mencegah bullying di kelas VB SD
Negeri 002 Samarinda Ilir Sumber data dengan teknik purposive sampling
memungkinkan peneliti untuk fokus pada individu yang memiliki
pengalaman langsung dan relevansi dengan topik penelitian. Pendekatan ini
sesuai dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Aswat et al., 2022).

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan
memahami secara mendalam peran pendidikan karakter toleransi dalam
mencegah bullying. Untuk memperoleh data yang komprehensif dan valid,
digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi non-partisipan merupakan proses pengamatan yang

melibatkan indera penglihatan dan pendengaran. Observasi dilakukan
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selama periode tertentu untuk memastikan data yang diperoleh
menggambarkan kondisi sebenarnya. Catatan lapangan dibuat secara rinci
untuk mendokumentasikan temuan selama observasi (Alfauzan et al.,
2024). Tujuannya adalah untuk memperoleh data yang akurat dan sesuai
dengan kejadian yang terjadi secara langsung yang mencakup pengamatan

terhadap guru dan siswa dalam konteks situasi di kelas.

. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi dari berbagai
pihak yang terlibat langsung dalam proses pendidikan karakter toleransi
dan penanganan bullying. Informan dalam penelitian ini meliputi:

a) Guru Kelas VB
Sebagai fasilitator utama dalam penerapan pendidikan karakter di
kelas, guru memberikan wawasan tentang metode pengajaran toleransi
dan observasi terhadap perilaku siswa terkait bullying.
b) Siswa Kelas VB
Sumber informasi utama mengenai pengalaman mereka terkait
pendidikan karakter toleransi dan interaksi sosial di kelas, termasuk
pengalaman terkait bullying.

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan panduan
pertanyaan yang telah disiapkan, namun tetap fleksibel untuk
memungkinkan eksplorasi lebih lanjut sesuai respons informan. Setiap
wawancara direkam (dengan izin) dan ditranskripsi untuk analisis lebih

lanjut (Aningrum, 2020).
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3. Dokumentasi
Analisis dokumen membantu memahami konteks dan kerangka
kerja yang digunakan sekolah dalam menerapkan pendidikan karakter
toleransi dan strategi pencegahan bullying (Fahimatul Anis et al., 2023).
Pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri dibantu dengan
pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi.
Menurut (Sugiyono, 2022) Dalam penelitian, peneliti perlu memvalidasi
berbagai instrumen sebelum melibatkan diri secara langsung dalam
penelitian lapangan. Proses ini mencakup kesiapan peneliti untuk
menggunakan instrumen penelitian, seperti pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan pedoman dokumentasi.
E. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan,
karena data berperan sebagai elemen utama dalam penelitian. Data yang
dikumpulkan akan menjadi sumber analisis dan selanjutnya dijadikan dasar
dalam menarik kesimpulan. Oleh karena itu, data yang diperoleh harus
memenuhi kriteria keabsahan agar dapat digunakan secara valid dalam
penelitian (Silawati & Hidayati, 2024).
Dalam penelitian ini, digunakan triangulasi teknik, yaitu metode di
mana peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber yang konsisten
dengan menerapkan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda., Penelitian

ini melibatkan pendapat guru serta tiga peserta didik yang berbeda. Tujuan
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dari pendekatan ini adalah untuk memastikan keakuratan dan keabsahan data
dengan membandingkan informasi dari berbagai pandangan yang beragam.
Triangulasi teknik berarti mengumpulkan data dengan berbagai
metode untuk memperoleh informasi dari sumber yang sama. Peneliti
menerapkan observasi Non-partsipan, wawancara semi terstruktur, dan
dokumentasi secara bersamaan untuk memastikan keakuratan data (Alfansyur

& Mariyani, 2020).

Q‘n'au'mmﬂm 2111 teﬁn'uknD
Instrmument ‘-::.‘: "
penelitian ::> C Observasi non partisipan )

::> ( dokuwmnentas: )

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik (Adolph, 2020)

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami
peran pendidikan karakter toleransi dalam mencegah bullying. Analisis data
kualitatif yang diterapkan dalam penelitian ini berasal dari data yang
terkumpul melalui observasi langsung di kelas VB SD Negeri 002 Samarinda
ir.

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan merujuk
pada teori Miles, Matthew B. Menurut teori ini, terdapat tahapan yang harus
dilakukan oleh seorang peneliti. Tahapan tersebut mencakup proses
konseptual, di mana peneliti menguraikan permasalahan yang diteliti

berdasarkan konsep keilmuan yang relevan. Selanjutnya, peneliti melakukan
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proses kategorisasi serta mendeskripsikan data yang diperoleh selama

penelitian berlangsung di lapangan (Ahmad, 2022).

— Pengumpulan data —_— > Penvajian Data

Reduksi data

- Kesimpulan-

- P
kesimpulan:

Penarikan / Verifikasi

Analisis data model Miles & Huberman
Gambar 3.2 Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif (Ahmad, 2022).
1. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui  observasi, wawancara dan
dokumentasi. Setiap data yang diperoleh dicatat dan direkam secara
sistematis untuk memastikan keakuratan informasi. Menurut (Haryoko,
2020), pengumpulan data yang baik akan menentukan kualitas analisis
selanjutnya.
2. Reduksi Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah reduksi data,
yaitu  proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan
mentransformasikan data mentah menjadi informasi yang lebih terstruktur.
Data yang relevan dengan fokus penelitian dipertahankan, sementara data
yang tidak relevan dieliminasi. Proses ini membantu peneliti dalam
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,

dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan final dapat
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ditarik dan diverifikasi. (Haryoko, 2020)menekankan pentingnya reduksi
data dalam analisis kualitatif.
3. Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif untuk mempermudah pemahaman dan analisis lebih lanjut.
Penyajian data yang baik memungkinkan peneliti untuk melihat apa yang
sedang terjadi dan menentukan langkah analisis selanjutnya. (Haryoko,
2020) menyatakan bahwa penyajian data yang efektif memudahkan
peneliti dalam menarik kesimpulan.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Peneliti
mencari pola, tema, hubungan, persamaan, dan perbedaan dari data yang telah
disajikan. Kesimpulan awal yang ditarik perlu diverifikasi dengan cara kembali
ke data lapangan untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan.
(Haryoko, 2020) menekankan pentingnya verifikasi dalam memastikan

keabsahan data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 002 Samarinda llir, yang

berlokasi di JI. Urip Sumoharjo, Kecamatan Samarinda Ilir. Penelitian
berlangsung 11 April 2025 sampai dengan 28 Mei 2025. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek dalam
penelitian ini terdiri dari guru kelas V-B dan tiga orang siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap bagaimana peran pendidikan karakter,
khususnya nilai toleransi, diterapkan di dalam kelas dalam upaya mencegah
tindakan bullying.
1. Menghargai Perbedaan Pendapat
Dalam lingkungan kelas V-B, guru secara konsisten membiasakan
siswa untuk menghargai perbedaan pendapat. Hal ini terlihat dalam
berbagai aktivitas diskusi kelompok yang dilakukan di kelas. Guru
berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk aktif
menyampaikan pendapat masing-masing serta mendengarkan pandangan
orang lain dengan penuh hormat. Dalam observasi, siswa terlihat
mendengarkan pendapat teman tanpa memotong pembicaraan. Salah satu
siswa menyampaikan bahwa mereka dibiasakan oleh guru untuk tidak
menertawakan atau meremehkan pendapat orang lain. Guru juga

mengingatkan bahwa setiap orang punya cara pandang sendiri yang patut
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dihormati. Dengan pembiasaan tersebut, siswa belajar untuk bersikap

terbuka dan toleran terhadap pandangan yang berbeda.

Sikap menghargai pendapat teman ini makin terlihat ketika siswa
mulai bisa menanggapi pendapat orang lain dengan cara yang sopan.
Mereka nggak asal memotong pembicaraan, dan saat tidak setuju pun,
mereka mencoba menyampaikan pendapatnya dengan kalimat yang baik.
Contohnya, ada yang bilang, “Kalau menurut saya bisa juga sih, tapi

kayaknya lebih bagus kalau begini...”

Hal seperti ini menunjukkan kalau mereka sudah terbiasa
berdiskusi tanpa saling menyerang. Mereka nggak hanya tahu kalau harus
menghargai orang lain, tapi sudah mulai terbiasa melakukannya. Ini
artinya, nilai toleransi dalam hal menghargai pendapat sudah mulai masuk

ke kebiasaan mereka sehari-hari, bukan cuma karena disuruh guru.

Gambar 4.1 Siswa DA Menunjukan Sikap Menghargai
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2. Berteman Tanpa Membedakan Latar Belakang

Siswa di kelas V-B menunjukkan sikap pertemanan yang baik.
Mereka berteman tanpa membeda-bedakan latar belakang, seperti suku,
agama, atau kondisi sosial. Guru sengaja membentuk kelompok belajar
secara acak untuk mendorong siswa berinteraksi dengan siapa saja. Dalam
observasi, siswa tampak akrab dengan semua temannya, dan tidak tampak
adanya kelompok eksklusif. Salah satu siswa menyampaikan bahwa ia
nyaman berteman dengan siapa pun karena tidak pernah diajarkan untuk
membeda-bedakan. Guru pun secara langsung menyampaikan bahwa
semua siswa adalah keluarga besar yang harus saling menjaga dan
mendukung.

Sikap siswa di kelas ini dalam berteman cukup luar biasa. Mereka
bisa akrab dengan siapa pun, tanpa lihat dari mana asalnya, agamanya apa,
atau tinggal di mana. Saat istirahat, mereka makan bareng, main bareng,
dan kalau ada yang baru pun langsung diajak gabung. Bahkan saat belajar
kelompok, mereka nggak pilih-pilih teman, semua dirangkul.

Hal ini menunjukkan kalau suasana kelas sudah terbentuk jadi
lingkungan yang ramah dan terbuka. Siswa sudah terbiasa melihat semua
teman itu sama, bukan berdasarkan latar belakangnya. Ini jadi bukti bahwa

sikap toleransi bukan cuma diajarkan, tapi benar-benar dijalani setiap hari.
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Gambar 4.2 Siswa MA Menunjukkan Sikap Tanpa Membedakan
3. Menghormati Teman yang Berbeda Suku, Agama, dan Budaya

Dalam kegiatan pembelajaran, guru menyisipkan cerita dan materi
yang berkaitan dengan keragaman budaya Indonesia. Siswa diajak
mengenal dan memahami budaya-budaya lokal seperti Dayak, Banjar, dan
Bugis. Selama observasi, tampak antusiasme siswa saat guru bercerita
tentang tradisi unik dari berbagai daerah. Salah satu siswa mengatakan
bahwa ia jadi tahu bahwa teman-temannya berasal dari latar budaya yang
berbeda, dan itu membuat mereka lebih saling menghargai. Guru pun
sering menekankan bahwa perbedaan budaya bukan penghalang untuk

bersahabat, melainkan sesuatu yang harus dijaga dan dihormati.

Guru sering menyisipkan cerita atau materi tentang budaya-budaya
di Indonesia, seperti Dayak, Bugis, dan Banjar. Dari sana, siswa jadi tahu
kalau teman-temannya punya kebiasaan yang berbeda-beda. Misalnya, ada
yang sedang puasa atau beribadah, teman-teman mereka tidak

mengganggu dan justru memberi ruang.
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Hal-hal kecil seperti ini menunjukkan kalau siswa mulai paham
cara menghormati perbedaan. Mereka sadar bahwa setiap orang punya
kebiasaan dan keyakinan yang harus dihormati. Dan yang paling penting,
mereka melakukannya tanpa merasa terpaksa, karena sudah terbiasa saling

menghargai di kelas.

Gambar 4.3 Berdoa Bersama Sebelum Pembelajaran

Kerja Sama dalam Kelompok

Kegiatan kerja kelompok menjadi salah satu metode utama yang
digunakan guru untuk menanamkan nilai toleransi. Dalam observasi, siswa
bekerja sama dengan baik, membagi tugas, dan saling membantu
menyelesaikan pekerjaan. Guru menjelaskan bahwa pembentukan
kelompok dilakukan dengan mempertimbangkan keberagaman agar siswa
belajar bekerja sama dengan siapa pun. Seorang siswa mengaku senang
saat kerja kelompok karena bisa belajar dari temannya dan merasa lebih
cepat paham jika berdiskusi bersama. Guru juga mengapresiasi kerja sama
mereka dan selalu menekankan bahwa keberhasilan kelompok adalah hasil

dari saling menghargai dan toleransi dalam berpendapat.
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Saat kegiatan kerja kelompok, siswa terlihat kompak dan saling
bantu. Mereka tidak hanya mengumpulkan tugas, tapi juga membagi
peran dan saling dengar pendapat. Guru sering sengaja membentuk
kelompok campuran supaya semua siswa bisa belajar kerja sama dengan

teman yang berbeda.

Dalam beberapa momen, ada siswa yang biasanya pendiam, tapi
jadi lebih aktif karena teman kelompoknya memberi kesempatan. Mereka
tidak merasa tersisih atau ditinggal. Ini menunjukkan bahwa siswa mulai
belajar menghargai peran masing-masing dan paham bahwa keberhasilan
kelompok itu bukan dari satu orang saja, tapi dari semua anggota yang
saling bantu. Kebiasaan seperti ini membuat siswa lebih terbuka dan siap
kerja sama, bukan cuma dengan teman dekat, tapi dengan siapa pun yang

satu tujuan.

Gambar 4.4 Kerja Sama Dalam Kelompok

5. Membantu Teman Tanpa Membedakan
Nilai toleransi juga tercermin dari kebiasaan siswa membantu

teman yang mengalami kesulitan. Dalam wawancara dan observasi,
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ditemukan bahwa siswa terbiasa memberikan bantuan tanpa melihat latar
belakang temannya. Saat pelajaran berlangsung, siswa yang lebih cepat
paham sering terlihat membimbing teman yang masih kesulitan. Salah satu
siswa menyampaikan bahwa membantu teman sudah menjadi kebiasaan di
kelas mereka. Guru juga memberikan penguatan bahwa membantu sesama
adalah bagian dari karakter baik yang harus dimiliki setiap siswa. Tidak
ada sikap pilih-pilih dalam memberi pertolongan, dan hal ini menunjukkan

bahwa nilai toleransi telah melekat dalam perilaku mereka.

Kebiasaan untuk saling membantu telah menjadi bagian dari
kehidupan belajar di kelas V-B. Siswa yang telah memahami materi
pelajaran dengan lebih cepat secara sukarela membantu teman yang
mengalami kesulitan, tanpa memandang latar belakang, kedekatan, atau
kelompok pertemanan mereka. Tindakan ini menunjukkan bahwa nilai

solidaritas dan kepedulian sosial telah mulai tertanam dalam diri siswa.

Pada awalnya, beberapa siswa memang terlihat hanya bersedia
membantu teman dekat atau yang sering berinteraksi dengannya. Namun,
setelah mendapatkan pemahaman dari guru mengenai pentingnya
membantu sesama tanpa membeda-bedakan, sikap mereka mulai berubah.
Guru secara konsisten menyampaikan bahwa menolong teman merupakan

bentuk karakter baik yang harus dimiliki oleh setiap individu.

Melalui pembiasaan ini, siswa tidak hanya menunjukkan

kepedulian dalam bentuk tindakan, tetapi juga mulai memahami bahwa



40

membantu orang lain adalah bagian dari tanggung jawab bersama sebagai
anggota kelas. Sikap ini mencerminkan adanya perkembangan dalam
dimensi karakter afektif siswa, terutama dalam hal empati dan rasa

tanggung jawab sosial terhadap lingkungan sekitarnya.

Gambar 4.5 Para Siswa Saling Mambantu

6. Tidak Mengejek atau Menghina Teman

Sikap saling menghargai antar siswa juga terlihat dari tidak adanya
perilaku mengejek di dalam kelas. Guru secara tegas melarang segala
bentuk ejekan dan memberikan sanksi bagi yang melanggar. Dalam
wawancara, siswa menyampaikan bahwa mereka merasa nyaman karena
tidak pernah diejek oleh temannya. Saat observasi, suasana kelas tampak
tenang dan tertib, serta tidak terdengar Kkata-kata yang bersifat
menyakitkan. Guru juga membiasakan refleksi harian di akhir pelajaran
untuk mengingatkan pentingnya berbicara dengan santun. Pembiasaan ini
membuat siswa lebih sadar untuk menjaga ucapan mereka agar tidak

menyakiti perasaan orang lain.
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Budaya saling menghormati di kelas V-B tercermin dari tidak
ditemukannya perilaku mengejek antar siswa. Guru secara tegas
menetapkan aturan bahwa setiap ucapan harus dijaga agar tidak
menyinggung perasaan orang lain. Dalam keseharian, siswa terlihat sudah
terbiasa menggunakan bahasa yang sopan dan menghindari candaan yang

dapat menyinggung atau merendahkan teman.

Selain memberikan pemahaman melalui nasihat langsung, guru
juga rutin melakukan refleksi di akhir pembelajaran. Kegiatan ini
dimanfaatkan untuk mengevaluasi sikap dan perilaku siswa selama satu
hari. Melalui refleksi ini, siswa mulai menyadari pentingnya menjaga
ucapan, serta dampak negatif yang bisa muncul dari perkataan yang tidak

baik.

Kebiasaan tersebut menumbuhkan rasa empati dan kontrol diri
dalam diri siswa. Mereka menjadi lebih peka terhadap perasaan teman dan
berusaha menjaga suasana kelas tetap nyaman dan kondusif. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter, khususnya terkait dengan saling

menghormati, telah mulai mengakar dalam interaksi sosial di kelas.
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Gambar 4.6 Para Siswa Mengobrol Tanpa Saling Mengejek

Tidak Menyakiti Teman secara Verbal atau Fisik

Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya mengajarkan materi
pelajaran, tetapi juga membimbing siswa dalam mengelola emosi dan
menghindari tindakan agresif. Selama observasi, tidak ditemukan adanya
konflik fisik maupun verbal antar siswa. Guru menyampaikan bahwa ia
selalu menanamkan nilai kesabaran dan pengendalian diri, serta
memberikan contoh langsung dalam Dbersikap. Salah satu siswa
menyatakan bahwa mereka diajarkan untuk menyelesaikan masalah
dengan berbicara baik-baik, bukan dengan berteriak atau marah. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan kelas sudah terbentuk menjadi ruang

yang aman dan mendukung pertumbuhan karakter siswa.

Guru memainkan peran penting dalam membentuk budaya damai
tersebut. Melalui pendekatan yang tenang dan penuh perhatian, guru

membimbing siswa untuk menyelesaikan permasalahan dengan cara
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berdiskusi dan saling mendengarkan. Jika ada siswa yang mulai
menunjukkan rasa kesal, guru segera mendekat dan membimbing mereka

untuk mengungkapkan perasaan dengan cara yang baik.

Pembiasaan ini berhasil menanamkan nilai-nilai seperti kesabaran,
pengendalian diri, serta rasa hormat terhadap teman. Siswa memahami
bahwa kekerasan bukanlah solusi, dan menyakiti teman baik secara ucapan
maupun fisik adalah tindakan yang tidak dapat dibenarkan dalam

lingkungan belajar

Gambar 4.7 Para Siswa Mengobrol Tanpa Tindakan Berlebihan
Menolak dan Melaporkan Tindakan Bullying
Siswa tidak hanya diajarkan untuk tidak melakukan bullying, tetapi
juga untuk tidak membiarkan jika melihat teman lain melakukannya.
Dalam wawancara, seorang siswa menceritakan bahwa ia pernah melihat
temannya mengejek orang lain dan langsung melapor kepada guru. Guru
pun segera menindaklanjuti dan memberikan pembinaan. Guru

menyampaikan bahwa siswa harus menjadi pelindung bagi temannya dan
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tidak takut melapor jika terjadi tindakan tidak baik. Dalam pengamatan,
siswa terlihat saling mengingatkan jika ada yang mulai berkata kasar. Hal
ini mencerminkan bahwa nilai tanggung jawab sosial dan keberanian telah

terbentuk melalui pendidikan karakter yang diberikan.

i

Gambar 4.8 Siswa Malapdrkan Tindakan Bullying

. Tidak Mengisolasi atau Mengabaikan Teman

Guru memberikan perhatian kepada siswa yang tampak menyendiri
atau tertutup. Dalam observasi, guru terlihat aktif mendekati siswa yang
kurang berbaur dan mendorong siswa lain untuk mengajak temannya
bermain bersama. Salah satu orang tua menyampaikan bahwa anaknya
yang awalnya pemalu kini sudah lebih terbuka berkat perhatian dari guru
dan teman-temannya. Siswa lainnya juga menyampaikan bahwa mereka
diajarkan untuk tidak membiarkan teman merasa sendirian. Pembiasaan ini
menjadikan suasana kelas lebih hangat dan inklusif, serta menunjukkan

bahwa sikap toleran juga berarti merangkul yang berbeda.
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Gambar 4.9 Para Siswa Saling Mengobrol Dengan Temannya
10. Peran Guru dalam Pencegahan Bullying

Guru kelas V-B memiliki peran sentral dalam menciptakan
lingkungan yang bebas dari bullying. Guru tidak hanya mengajarkan nilai-
nilai toleransi secara teoritis, tetapi juga memberikan contoh langsung
dalam keseharian. Dalam wawancara, guru menyampaikan bahwa ia selalu
mengajak siswa berdiskusi tentang peristiwa yang terjadi di kelas dan
menyelesaikan konflik dengan musyawarah. Guru juga membuka ruang
dialog agar siswa merasa nyaman menyampaikan pendapat dan keluhan.
Dalam observasi, guru tampak sabar dan tidak mudah marah, serta selalu
mengedepankan pendekatan yang humanis. Sikap ini menjadikan guru
sebagai teladan yang mampu membimbing siswa membangun karakter
toleran dan mencegah munculnya tindakan bullying. Namun, salah satu
siswa menyatakan belum pernah diajarkan secara langsung mengenai
bullying, yang mengindikasikan bahwa penyampaian nilai oleh guru masih
bersifat implisit dan belum sepenuhnya dipahami secara merata oleh

seluruh siswa.
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B. Pembahasan Dan Temuan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter toleransi memberikan dampak signifikan dalam mencegah
praktik bullying di lingkungan kelas. Siswa mulai menunjukkan perilaku yang
mencerminkan sikap saling menghargai, tidak membedakan teman berdasarkan
latar belakang, serta meningkatkan kepedulian terhadap sesama.

Salah satu temuan penting adalah tumbuhnya kemampuan siswa dalam
menghargai perbedaan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa nilai moral
knowing sebagaimana dikemukakan oleh Lickona (Susanti, 2022) mulai
berkembang. Siswa belajar memahami bahwa setiap orang memiliki sudut
pandang yang berbeda, dan perbedaan tersebut tidak perlu direspons dengan
penolakan atau ejekan, melainkan dengan penerimaan dan dialog. Sikap ini
juga mencerminkan pembentukan Kompetensi Kewarganegaraan dalam
konteks pendidikan karakter yang diarahkan pada terciptanya warga negara
yang demokratis dan toleran.

Temuan lain menunjukkan bahwa siswa cenderung berteman tanpa
membedakan latar belakang, baik suku, agama, maupun kebiasaan. Dalam hal
ini, nilai-nilai karakter toleransi, saling menghormati, dan inklusi sosial mulai
terbentuk. (Lia & Albina, 2024) menekankan pentingnya pendidikan
multikultural untuk membangun masyarakat yang harmonis dalam
keberagaman. Konsep multikulturalisme telah diterjemahkan secara

operasional dalam praktik pembelajaran di kelas melalui kegiatan diskusi lintas
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kelompok, kerja kelompok campuran, dan pembiasaan interaksi tanpa
diskriminasi.

Sikap menghormati teman yang memiliki tradisi atau agama berbeda
juga menjadi bagian penting dalam temuan ini. Siswa mulai terbiasa
menunjukkan sikap menghargai saat teman menjalankan ibadah atau aktivitas
keagamaan. Toleransi dalam praktik seperti ini menjadi bentuk nyata dari
cultural empathy yang menurut (Tagiyah & Yasri, 2021) merupakan hasil dari
pendidikan karakter yang mengintegrasikan aspek afektif dan sosial dalam
pembelajaran.

Dalam kerja sama kelompok, meskipun sebagian siswa masih
cenderung memilih teman yang dekat secara emosional, guru melakukan rotasi
untuk membiasakan interaksi yang lebih luas. Ini merupakan bentuk strategi
pendidikan karakter berbasis pembiasaan (habituation) yang diuraikan oleh
(Tagiyah & Yasri, 2021), di mana pembentukan karakter dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan melalui kegiatan sehari-hari.

Kemampuan untuk membantu teman tanpa membedakan, meskipun
belum sepenuhnya merata, menunjukkan bahwa aspek moral feeling dalam
teori Lickona (Susanti, 2022) mulai tertanam. Beberapa siswa memang masih
memiliki motif timbal balik, namun setelah diberikan pemahaman, mereka
mulai menunjukkan sikap tolong-menolong tanpa pamrih. Ini menunjukkan
bahwa nilai empati, simpati, dan kepedulian sebagai bagian dari moral feeling
telah berkembang, dan dapat terus diperkuat melalui pembinaan dan

keteladanan.
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Terkait perilaku bullying, bentuk kekerasan verbal lebih sering
ditemukan dibandingkan dengan kekerasan fisik. Meskipun demikian, siswa
mulai memahami bahwa ejekan, penghinaan, atau penolakan terhadap teman
juga termasuk bentuk bullying. Dalam hal ini, guru memiliki peran penting
sebagai pengarah moral dan fasilitator. Guru menerapkan pendekatan humanis,
seperti pendekatan personal, diskusi kelas, hingga penggunaan media curhat
sebagai saluran alternatif siswa untuk melaporkan tindakan yang meresahkan.
Hal ini mencerminkan peran guru sebagai moral agent, sebagaimana dijelaskan
oleh (Hasan, 2020) di mana guru tidak hanya mengajar, tetapi juga membentuk
jiwa dan karakter siswa.

Meskipun mayoritas data menunjukkan bahwa guru telah menjalankan
peran sebagai fasilitator dan teladan nilai karakter, terdapat perbedaan persepsi
dari salah satu siswa yang menyatakan belum pernah diajarkan secara langsung
mengenai bullying. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian nilai oleh guru
cenderung masih bersifat implisit dan belum sepenuhnya dipahami oleh
seluruh siswa. Menurut (Hasan, 2020), guru sebagai agen moral bukan hanya
berperan sebagai panutan, tetapi juga harus menjadi komunikator nilai yang
efektif. Ketika penyampaian dilakukan secara eksplisit, reflektif, dan
menggunakan istilah yang jelas seperti “bullying”, maka nilai moral lebih
mudah dipahami dan diinternalisasi. Selain itu, Lickona (Susanti, 2022)
menjelaskan bahwa tahapan pertama dalam pendidikan karakter adalah moral

knowing, yaitu pemahaman terhadap nilai. Ketika pemahaman ini tidak
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tersampaikan dengan baik, maka proses pembentukan karakter akan kurang
maksimal

Siswa juga mulai menunjukkan keberanian untuk menolak dan
melaporkan tindakan bullying yang mereka saksikan. Ini mencerminkan aspek
moral acting, yaitu keberanian untuk bertindak sesuai nilai moral yang diyakini
benar. Lickona (Susanti, 2022) menyebutkan bahwa moral acting adalah
puncak dari pendidikan karakter, karena tidak hanya memahami dan
merasakan, tetapi juga berani bertindak untuk menegakkan nilai tersebut.

Aspek lain yang cukup signifikan adalah tumbuhnya kesadaran untuk
tidak mengabaikan teman. Siswa mulai terlibat aktif dalam membangun
kembali relasi sosial dengan teman yang sebelumnya dijauhi, sebagai bentuk
empati dan sikap inklusif. Dalam teori pendidikan karakter menurut Thomas
Lickona dan pandangan (Lia & Albina, 2024) tentang pendidikan sosial yang
demokratis, tindakan ini merupakan bentuk dari kesadaran kolektif untuk
menjaga harmoni sosial di lingkungan belajar.

Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa pendidikan karakter
toleransi yang diterapkan melalui pendekatan dialog, keteladanan, dan
pembiasaan. Ketika nilai-nilai toleransi ditanamkan secara konsisten dan
ditunjang dengan lingkungan yang aman dan inklusif, maka perilaku saling
menghormati, tidak menyakiti, dan bertanggung jawab sosial akan tumbuh
secara alami dalam diri siswa. Dengan demikian, peran guru sebagai fasilitator

nilai toleransi harus disertai dengan komunikasi yang eksplisit agar seluruh
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siswa memperoleh pemahaman yang merata mengenai nilai-nilai pencegahan

bullying.

1. Keterkaitan temuan wawancara, observasin dan dokumentasi

Keterlibatan temuan data jika dikaitkan dengan ketiga
Teknik pengumpulan data menemukan persamaan yaitu berupa :
(1) Peran Guru Cegah Bullying, (2) Menghargai Pendapat Teman

(3) Membantu Teman Tanpa Membedakan, dan (4) Melaporkan

Bullying.
I WAWANCARA I I DOKUMENTASI I
ﬁl OBSERVASI Ih
PERSAMAAN PERBEDAAN
PGDPB BTM
MPP MTYE
KSDK TEVMT PGDPB
Gambar 4.10 Bagan Triangulasi Teknik
Keterangan :

Gambar 4.10 menjelaskan adanya persamaan dan perbedaan temuan

pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi, untuk lebih rinci dapat

dilihat dari tabel 4.1 dan tabel 4.2.

Tabel 4.1 Informasi Koding Persamaan

No Keterangan Koding Persamaan
1 MPP ( Menghargai Pendapat Teman )
2 BTM ( Berteman tanpa Membedakan )
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3 MTYB ( Menghormati Teman yang Berbeda Suku/Agama )
4 KSDK ( Kerja Sama dalam Kelompok )

5 MTIM ( Membantu Teman tanpa Membedakan )

6 TMT ( Tidak Mengejek Teman )

7 TFVMT ( Tidak Menyakiti Teman secara Fisik/Verbal )

8 MMTB ( Menolak dan Melaporkan Tindakan Bullying )

9 TMAT ( Tidak Mengabaikan Teman )

10 | PGDPB ( Peran Guru dalam Pencegahan Bullying)

2. Persamaan

Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi menunjukkan adanya keterkaitan dan kesesuaian data yang
menguatkan validitas temuan. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut saling
melengkapi dan menegaskan bahwa pendidikan karakter toleransi memiliki
peran penting dalam mencegah tindakan bullying di kelas V B SD Negeri 002
Samarinda llir.

Salah satu temuan utama yang muncul secara konsisten adalah peran
aktif guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi kepada siswa. Guru tidak
hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai panutan dan
pembimbing karakter. Melalui keteladanan, diskusi kelas, serta kerja
kelompok yang terencana, guru berhasil menciptakan suasana belajar yang

kondusif dan mendukung pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai seperti
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saling menghargai, kerja sama, dan kepedulian sosial ditanamkan secara
berkelanjutan, baik melalui pendekatan langsung maupun melalui pembiasaan
dalam aktivitas harian di kelas.

Siswa menunjukkan sikap yang semakin berkembang dalam
menghargai perbedaan pendapat. Dalam proses pembelajaran, siswa mulai
terbiasa menyampaikan ide dengan cara yang sopan dan menghormati
pandangan orang lain. Hal ini mencerminkan tumbuhnya moral knowing
dalam diri mereka, di mana pemahaman terhadap nilai-nilai moral mulai
terbentuk dan diterapkan dalam kehidupan sosial di kelas.

Sikap berteman tanpa membedakan latar belakang suku, agama, atau
kebiasaan juga terlihat semakin kuat. Interaksi yang terbentuk antar siswa
menunjukkan adanya inklusi sosial yang sehat, di mana setiap individu
diterima tanpa syarat. Kebiasaan ini tidak hanya muncul dalam pernyataan
siswa saat wawancara, tetapi juga terlihat nyata dalam perilaku mereka
selama pembelajaran berlangsung, dan diperkuat oleh dokumentasi kegiatan.

Siswa juga menunjukkan sikap menghormati teman yang memiliki
tradisi atau keyakinan berbeda. Ketika ada teman yang sedang menjalankan
ibadah atau memiliki kebiasaan yang berbeda di rumah, siswa cenderung
menghormati dan tidak mengganggu. Ini menunjukkan bahwa nilai
keberagaman tidak hanya dikenali, tetapi juga diterapkan secara nyata dalam
interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah.

Dalam kerja kelompok, meskipun masih ada sebagian siswa yang

cenderung memilih teman dekat, guru secara aktif melakukan rotasi
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kelompok agar siswa terbiasa bekerja dengan siapa saja. Dari proses ini,
mulai terlihat adanya peningkatan kemampuan kerja sama lintas latar
belakang, yang mencerminkan nilai toleransi dan empati yang semakin
berkembang.

Sikap membantu teman tanpa membedakan juga mulai terlihat dalam
perilaku siswa. Beberapa siswa mengaku mulai membuka diri untuk
menolong siapa pun yang membutuhkan bantuan, tanpa memandang apakah
mereka dekat secara emosional atau tidak. Meskipun ada yang masih
memilih-milih dalam membantu, pembinaan dari guru terbukti mampu
mengubah pola pikir tersebut menjadi lebih terbuka dan peduli.

Dalam konteks pencegahan bullying, siswa menunjukkan pemahaman
yang baik tentang pentingnya tidak mengejek atau menyakiti teman, baik
secara verbal maupun fisik. Mereka mulai berani menegur teman yang
berperilaku kasar dan bahkan melaporkan tindakan bullying yang mereka
lihat atau alami. Keberadaan kotak curhat sebagai media pelaporan juga
membantu siswa untuk menyampaikan hal-hal yang dirasa mengganggu tanpa
rasa takut. Ini menunjukkan bahwa nilai moral acting mulai berkembang,
yaitu keberanian untuk bertindak sesuai dengan nilai yang diyakini benar.

Selain itu, siswa juga mulai menunjukkan kepedulian terhadap teman
yang dijauhi kelompok. Mereka berinisiatif untuk mengajak kembali teman
yang terpinggirkan agar merasa diterima. Sikap ini mencerminkan tumbuhnya
kesadaran sosial dan empati dalam diri siswa, yang merupakan bagian penting

dari pendidikan karakter.
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3. Perbedaan

Tabel 4.2 Informasi Koding Perbedaan

No | Ketengan Koding Perbedaan

1. | PGDPB ( Peran Guru Dalam Cegah Bullying )

Dalam proses analisis data, peneliti menemukan bahwa sebagian besar
temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan
konsistensi terhadap peran guru dalam pencegahan bullying. Guru terlihat
aktif dalam membina sikap saling menghargai, membiasakan diskusi yang
sehat, serta menciptakan lingkungan kelas yang aman dan terbuka.

Namun demikian, terdapat satu perbedaan temuan yang muncul dari
data wawancara, yakni masih adanya siswa yang merasa belum pernah
diajarkan secara langsung mengenai bullying. Siswa tersebut tidak secara
eksplisit menangkap pesan guru sebagai bagian dari upaya pencegahan
bullying. la merasa bahwa guru memang sering menekankan pentingnya
bersikap baik kepada teman, tetapi belum secara spesifik mengaitkannya
dengan pemahaman tentang bullying atau konsekuensi dari perilaku tersebut.

Perbedaan ini menjadi penting untuk dicatat karena menunjukkan
bahwa meskipun guru telah menerapkan berbagai pendekatan dalam
menanamkan nilai toleransi dan mendorong perilaku positif di kelas, tidak
semua siswa memahami atau menyadari bahwa hal tersebut merupakan
bagian dari pendidikan anti-bullying.

Kondisi ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain gaya
penyampaian guru yang lebih bersifat implisit, tidak menggunakan istilah

“bullying” secara langsung, atau ketidaksamaan pengalaman belajar siswa
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dalam menangkap pesan moral di dalam kelas. Ini menunjukkan bahwa
penting bagi guru untuk tidak hanya menyisipkan nilai dalam kegiatan
pembelajaran, tetapi juga menyampaikan makna nilai tersebut secara eksplisit
dan berulang, agar pemahaman siswa merata dan tidak bersifat asumtif.

Sebagaimana dikemukakan oleh (Hasan, 2020), guru sebagai agen
moral tidak cukup hanya menjadi teladan, tetapi juga harus menjadi
komunikator nilai yang efektif. Ketika penyampaian nilai dilakukan secara
terbuka, jelas, dan disertai dengan dialog reflektif bersama siswa, maka nilai
tersebut akan lebih mudah dipahami, diterima, dan dipraktikkan dalam
kehidupan sosial siswa.

Dengan demikian, temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan
pendidikan karakter tidak hanya ditentukan oleh apa yang dilakukan guru,
tetapi juga oleh seberapa jauh nilai tersebut dipahami dan disadari oleh siswa
sebagai bagian dari proses pembelajaran karakter.

Berdasarkan hasil triangulasi teknik melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dalam
penelitian ini memiliki tingkat konsistensi yang tinggi, khususnya pada
indikator-indikator yang berkaitan dengan nilai toleransi dan pencegahan
bullying. Sebagian besar temuan menunjukkan kesesuaian antar sumber data,
seperti pada indikator menghargai pendapat teman (MPP), berteman tanpa
membedakan latar belakang (BTM), menghormati tradisi dan agama teman
(MTYB), serta peran guru dalam membentuk lingkungan belajar yang aman

(PGDPB).
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Temuan ini memperkuat bahwa nilai-nilai toleransi telah ditanamkan
secara aktif melalui berbagai pendekatan oleh guru, baik secara langsung
dalam proses pembelajaran maupun melalui pembiasaan perilaku sehari-hari
di kelas. Hal ini tercermin dari keselarasan antara yang dikatakan siswa,
perilaku yang diamati di kelas, dan bukti dokumentasi yang tersedia.

Namun, terdapat pula perbedaan persepsi yang muncul dari sebagian
kecil informan, khususnya terkait dengan pemahaman tentang pencegahan
bullying. Salah satu siswa merasa belum pernah diajarkan secara eksplisit
mengenai bullying, yang menunjukkan bahwa penyampaian nilai oleh guru
belum sepenuhnya dipahami secara merata oleh seluruh siswa. Perbedaan ini
tidak melemahkan validitas data, justru memperkaya hasil analisis dan
menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai masih dapat ditingkatkan,
terutama melalui komunikasi yang lebih terbuka dan penggunaan istilah yang
mudah dipahami siswa.

Secara keseluruhan, hasil triangulasi teknik ini menegaskan bahwa
pendekatan yang digunakan guru dalam membentuk karakter toleran telah
berhasil diterapkan dan direspon secara positif oleh sebagian besar siswa.
Ketidaksamaan persepsi yang muncul menjadi bahan evaluasi penting agar
strategi pembelajaran karakter di masa mendatang dapat lebih efektif, inklusif,
dan merata dirasakan oleh seluruh peserta didik.

Temuan ini juga menekankan pentingnya konsistensi antara
penyampaian nilai secara eksplisit dan penguatan melalui pembiasaan sehari-

hari. Ketika guru tidak hanya menjadi teladan, tetapi juga menyampaikan pesan
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moral secara jelas dan berulang, maka proses internalisasi nilai dalam diri
siswa dapat terjadi secara menyeluruh dan merata.
C. Keterbatasan Penelitian

1. Data Bersumber dari Pendekatan Kualitatif

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, yang bersifat subjektif dan bergantung pada kejujuran
responden serta kepekaan peneliti.

2. Faktor Sosial dan Psikologis Siswa

Beberapa siswa mungkin enggan menceritakan pengalaman

bullying secara terbuka karena rasa takut atau malu, sehingga data yang

diperoleh bisa saja belum sepenuhnya mencerminkan kondisi sebenarnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran pendidikan karakter
toleransi dalam mencegah bullying terhadap siswa kelas VB di SD Negeri
002 Samarinda Ilir, dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai karakter toleransi telah ditanamkan secara sistematis oleh guru
melalui kegiatan pembelajaran dan kegiatan sekolah lainnya. Nilai-nilai
seperti menghargai perbedaan, saling menghormati, kerja sama, dan
empati menjadi bagian dari pembelajaran yang dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung.

2. Penerapan nilai toleransi berkontribusi positif dalam mencegah tindakan
bullying, baik verbal maupun nonverbal. Siswa mulai menunjukkan sikap
menolak tindakan mengejek, mengucilkan, atau mengintimidasi teman.
Hal ini merupakan hasil dari pembiasaan, bimbingan, serta keteladanan
dari guru.

3. Guru berperan sebagai teladan moral (moral agent), memberikan
bimbingan serta menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan aman
bagi seluruh siswa. Guru juga mendorong terciptanya dialog dan
komunikasi positif di antara siswa.

4. Pendidikan karakter toleransi terbukti memperkuat hubungan sosial
antarsiswa, mendorong terbentuknya rasa saling memiliki, dan

meningkatkan kesadaran sosial siswa dalam menghargai keberagaman.
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B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, antara lain:

1. Bagi guru, penting untuk terus menginternalisasikan nilai-nilai karakter
terutama toleransi melalui pendekatan pembelajaran yang menyenangkan
dan penuh keteladanan. Guru perlu menggunakan metode yang interaktif
dan komunikatif, serta membimbing siswa agar mampu mengekspresikan
emosi dan pendapatnya secara positif.

2. Bagi sekolah, hasil ini dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan
program pembinaan karakter yang terstruktur dan terintegrasi dalam
kurikulum maupun kegiatan ekstrakurikuler, guna menciptakan iklim
sekolah yang ramah anak dan bebas bullying.

3. Bagi siswa, pendidikan karakter toleransi dapat membentuk kesadaran
dalam bertindak adil dan menghargai perbedaan, serta membantu mereka
menghindari konflik dan perilaku agresif terhadap teman.

4. Bagi orang tua, penting untuk mendukung proses pembelajaran karakter
dengan menciptakan lingkungan rumah yang penuh kasih sayang, dialog
terbuka, serta menjadi teladan dalam kehidupan sosial yang toleran.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Guru diharapkan terus mengembangkan pendekatan pembelajaran berbasis
nilai karakter toleransi, serta melakukan evaluasi berkala terhadap sikap

sosial siswa untuk mencegah potensi terjadinya bullying.
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. Sekolah disarankan mengadakan pelatihan atau workshop bagi guru dan
staf sekolah mengenai strategi penanganan bullying dan penguatan
pendidikan karakter di lingkungan sekolah dasar.

. Siswa perlu diberikan ruang dan kesempatan untuk berdiskusi, bekerja
sama, dan membangun hubungan sosial yang sehat, baik di dalam maupun
di luar kelas.

. Orang tua hendaknya menjalin komunikasi aktif dengan pihak sekolah
serta memantau perkembangan sikap sosial anak secara berkelanjutan di
rumah.

. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi serupa
dengan jangkauan subjek yang lebih luas atau menggunakan metode
penelitian campuran (mixed method) untuk memperkaya data dan hasil

temuan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Pedoman Observasi
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teman

No | Indikator | Aspek yang di amati Terlaksana | Deskripsi Temuan
Ya | Tidak
1 Nilai Siswa menghargai perbedaan
Karakter pendapat
Toleransi | Siswa  berinteraksi  dengan
(NKT) teman tanpa membeda-bedakan
(Tsalisa, latar belakang
2024) Siswa  menunjukkan  sikap
menghormati  teman  yang
berbeda suku, agama, atau
budaya
Siswa bekerja sama dalam
kelompok dengan sikap saling
menghargai
Siswa membantu teman yang
mengalami  kesulitan  tanpa
membeda-bedakan
2 Bullying Siswa tidak melakukan ejekan
(B) atau hinaan terhadap teman
(Purba et | Siswa tidak melakukan tindakan
al., 2024) | fisik atau verbal yang menyakiti

Siswa menolak dan melaporkan
tindakan bullying yang terjadi di

kelas

Siswa tidak mengisolasi atau

mengabaikan  teman  dalam

pergaulan
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Guru menanamkan sikap
toleransi  dan  memberikan
pemahaman tentang dampak

bullying




Lampiran 2 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa dan Guru
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No Aspek Indikator Pertanyaan | Pertanyaan
Siswa Guru
1 Nilai Karakter | Menghargai perbedaan 1 1
Toleransi pendapat (MPP)
(NKT) Berinteraksi tanpa membeda- 2 2
(Tsalisa, 2024) | bedakan (BTM)
Menghormati  teman  yang 3 3
berbeda suku, agama, atau
budaya (MTYB)
Kerja sama dalam kelompok 4 4
(KSDK)
Membantu teman tanpa 5,6 5
membeda-bedakan (MTTM)
2 Bullying (B) Tidak mengejek atau menghina 7 6
(Purba et al., | teman (TMT)
2024) Tidak melakukan tindakan 8 7
fisik atau verbal yang
menyakiti teman (TFVMT)
Menolak dan  melaporkan 9 8
tindakan bullying (MMTB)
Tidak mengisolasi atau 10 9
mengabaikan teman (TMAT)
Peran guru dalam pencegahan 11 10

bullying (PGDPB)
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Siswa

No | Butir Pertanyaan

1. | Apa yang kamu lakukan jika ada teman yang memiliki pendapat berbeda
denganmu?

2. | Apakah kamu berteman dengan semua siswa tanpa melihat latar belakang
mereka? Mengapa?

3. | Bagaimana sikapmu jika ada teman yang memiliki kebiasaan atau tradisi
berbeda denganmu?

4. | Bagaimana perasaanmu saat bekerja dalam kelompok dengan teman yang
berbeda latar belakang?

5. | Pernahkah kamu membantu teman yang kesulitan?

6. | Apayang membuatmu mau atau tidak mau membantu?

7. | Apakah kamu pernah melihat teman diejek?

8. | Menurutmu, apa contoh tindakan yang bisa menyakiti teman, baik secara
fisik maupun verbal?

9. | Jika kamu melihat teman dibully, apa yang akan kamu lakukan?

10. | Bagaimana sikapmu jika ada teman yang dijauhi oleh kelompok?

11. | Apakah guru pernah memberikan pemahaman tentang bullying? Apa yang

kamu pelajari dari itu?
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara Guru

No | Butir Pertanyaan

1. | Bagaimana guru menanamkan sikap toleransi kepada siswa di kelas?

2. | Bagaimana guru menghadapi perbedaan pendapat di antara siswa saat
diskusi di kelas?

3. | Bagaimana cara guru memastikan siswa saling menghormati meskipun
memiliki latar belakang yang berbeda?

4. | Bagaimana guru membangun kerja sama yang baik di antara siswa yang
memiliki latar belakang berbeda?

5. | Bagaimana guru mengajarkan siswa untuk membantu temannya tanpa
melihat perbedaan?

6. | Menurut guru, apa saja bentuk bullying yang sering terjadi di sekolah?

7. | Bagaimana guru menangani siswa yang melakukan bullying?

8. | Bagaimana guru memastikan bahwa siswa berani melaporkan tindakan
bullying yang terjadi?

9. | Menurut guru, apa strategi terbaik untuk mencegah bullying di sekolah?

10. | Apakah ada kebijakan sekolah terkait pencegahan bullying?




Lampiran 5 Lembar Pedoman Dokumentasi
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No Dokumentasi Ketersediaan
1 Surat Penelitian

2 Dokumentasi Wawancara

3 Dokumentasi Observasi

4 Profil Sekolah

5 Visi Misi Sekolah

6 Absen Siswa

Dokumentasi Siswa
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Lampiran 6. Transkip Hasil Observasi

Profil Siswa 1

Nama Siswa : | Gede Felix Kusuma
Kelas:V B
Usia : 11 Tahun

No Indikator Terlaksana Deskripsi Temuan

1 | Siswa menghargai Ya GFK terlihat mau mendengarkan
perbedaan pendapat pendapat temannya saat diskusi

kelompok, meskipun kadang
wajahnya terlihat kesal.

2 | Siswa berinteraksi dengan | Ya GFK bermain dan duduk
teman tanpa membeda- berkelompok dengan siswa lain
bedakan latar belakang dari latar belakang berbeda.

Tidak tampak pilih-pilih teman.

3 | Siswa menunjukkan sikap | Ya Saat temannya izin salat, GFK
menghormati teman yang tidak mengejek dan tetap
berbeda suku, agama, atau menghargai. Pernah ikut
budaya membantu mengingatkan waktu

ibadah.

4 | Siswa bekerja sama dalam | Ya Terlihat aktif dalam kerja
kelompok dengan sikap kelompok. Memberi saran
saling menghargai dengan nada agak tinggi.

5 | Siswa membantu teman Ya Membantu temannya menghapus
yang mengalami kesulitan tulisan di papan tulis meskipun
tanpa membeda-bedakan temannya tersebut tidak dekat

dengannya.

6 | Siswa tidak melakukan Tidak GFK sempat memanggil

ejekan atau hinaan

terhadap teman

temannya dengan sebutan nama

orang tua, yang membuat
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temannya marah.

7 | Siswa tidak melakukan Tidak GFK pernah terlihat mendorong
tindakan fisik atau verbal temannya saat rebutan alat tulis.
yang menyakiti teman Terlihat kesal dan membalas

ketika diganggu.

8 | Siswa menolak dan Tidak Tidak melaporkan kejadian saat
melaporkan tindakan dirinya dibully, malah membalas
bullying yang terjadi di dengan marah.
kelas

9 | Siswa tidak mengisolasi Ya Sering mengajak teman bermain,
atau mengabaikan teman bahkan yang sering dianggap
dalam pergaulan pendiam atau tidak aktif.

10 | Guru menanamkan sikap | Ya Guru terlihat sering menegaskan

toleransi dan memberikan
pemahaman tentang

dampak bullying

pentingnya saling menghargai
dan menyampaikan bahaya

bullying di awal pelajaran.




Profil Siswa 2

Nama Siswa : Dini Azizah

Kelas:V B

Usia : 11 Tahun
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No Indikator Terlaksana Deskripsi Temuan

1 | Siswa menghargai Ya DA jarang berbicara saat diskusi,
perbedaan pendapat tetapi selalu mendengarkan dan

tidak memotong ucapan teman.

2 | Siswa berinteraksi dengan | Ya DA terlihat bermain dan
teman tanpa membeda- berinteraksi dengan semua teman
bedakan latar belakang tanpa memilih-milih, meski lebih

sering menunggu diajak.

3 | Siswa menunjukkan sikap | Ya DA tidak pernah menunjukkan
menghormati teman yang penolakan atau komentar negatif
berbeda suku, agama, atau terhadap teman yang berbeda
budaya latar belakang.

4 | Siswa bekerja sama dalam | Ya DA ikut mengerjakan tugas
kelompok dengan sikap kelompok dan mendengarkan
saling menghargai instruksi atau masukan dari

teman, meskipun jarang memberi
pendapat.

5 | Siswa membantu teman Ya Terlihat membantu membereskan
yang mengalami kesulitan meja temannya yang jatuh, walau
tanpa membeda-bedakan tanpa banyak bicara.

6 | Siswa tidak melakukan Ya Tidak ditemukan perilaku
ejekan atau hinaan mengejek atau menghina dari
terhadap teman DA, baik secara verbal maupun

gestur.

7 | Siswa tidak melakukan Ya Tidak pernah terlihat melakukan
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tindakan fisik atau verbal

yang menyakiti teman

tindakan fisik atau verbal yang
menyakiti. Cenderung

menghindar jika situasi ramai.

8 | Siswa menolak dan Tidak DA cenderung diam dan tidak
melaporkan tindakan melapor jika melihat atau
bullying yang terjadi di mengalami bullying. Lebih
kelas memilih diam atau pergi

menjauh.

9 | Siswa tidak mengisolasi Ya Meskipun pendiam, DA tidak
atau mengabaikan teman menjauhi teman. Cenderung ikut
dalam pergaulan bermain jika diajak dan tidak

menolak keberadaan teman
lainnya.

10 | Guru menanamkan sikap | Tidak Berdasarkan observasi, guru

toleransi dan memberikan
pemahaman tentang

dampak bullying

belum secara eksplisit membahas
soal bullying dalam pembelajaran
selama pengamatan dilakukan.




Profil Siswa 3

Nama Siswa : Muhammad Andi

Kelas:V B

Usia : 11 Tahun
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No Indikator Terlaksana Deskripsi Temuan

1 | Siswa menghargai Ya Meskipun sering bercanda, MA
perbedaan pendapat tetap mendengarkan saat

temannya berbicara. Kadang
memotong, tapi tidak dengan niat
merendahkan.

2 | Siswa berinteraksi Ya MA cenderung aktif main sama
dengan teman tanpa siapa saja, bahkan temannya yang
membeda-bedakan latar pendiam sekalipun. Nggak terlihat
belakang pilih-pilih teman.

3 | Siswa menunjukkan Ya Saat temannya ibadah, MA tidak
sikap menghormati mengganggu. Pernah terlihat
teman yang berbeda menunggu temannya salat
suku, agama, atau budaya sebelum main bareng.

4 | Siswa bekerja sama Ya MA cukup aktif dalam kerja
dalam kelompok dengan kelompok. Sering jadi yang paling
sikap saling menghargai cerewet, tapi mau menerima ide

teman kalau diarahkan guru.

5 | Siswa membantu teman | Ya Pernah terlihat memberi bantuan
yang mengalami (uang kecil) ke temannya yang
kesulitan tanpa lupa bawa bekal. Tapi hanya ke
membeda-bedakan teman yang dekat.

6 | Siswa tidak melakukan Tidak MA sering terlihat mengejek

ejekan atau hinaan

terhadap teman

dengan gaya bercanda, seperti

memberi julukan atau meniru gaya
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bicara temannya.

7 | Siswa tidak melakukan Tidak Pernah terlihat memukul pundak
tindakan fisik atau verbal temannya saat bercanda, juga
yang menyakiti teman melempar penghapus. Tidak

tampak niat menyakiti, tapi tetap
mengganggu.

8 | Siswa menolak dan Tidak MA tidak pernah terlihat melapor,
melaporkan tindakan lebih memilih menertawakan atau
bullying yang terjadi di ikut ramai kalau ada kejadian
kelas ribut.

9 | Siswa tidak mengisolasi | Ya Suka ngajak main teman yang
atau mengabaikan teman dijauhi kelompok, meskipun
dalam pergaulan sambil bercanda. Tidak ada

indikasi mengucilkan.

10 | Guru menanamkan sikap | Ya Guru beberapa kali menegaskan

toleransi dan
memberikan pemahaman

tentang dampak bullying

tentang tidak boleh mengejek atau
menyakiti teman di dalam kelas
secara lisan dan melalui cerita

pendek.
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Lampiran 7. Transkip Hasil Wawancara

Profil Siswa 1

Nama Siswa : | Gede Felix Kusuma
Kelas:V B

Usia : 11 Tahun

Tanggal Wawancara : 15 April 2025

No.

Pertanyaan

Jawaban

1

Apa yang kamu lakukan kalau
ada teman yang pendapatnya

beda sama kamu?

Ya aku dengerin aja sih... soalnya kan dia
juga punya pikiran sendiri. Kadang aku
bingung juga sih, tapi yaudah yang

penting nggak marah-marah.

Apakah kamu berteman dengan
semua siswa tanpa melihat latar

belakang mereka?

lyaa, aku temenan aja. Yang penting dia
baik, nggak galak. Aku nggak mikir dia

dari mana.

Bagaimana sikapmu jika ada
teman yang memiliki kebiasaan

atau tradisi berbeda denganmu?

Hmm... aku sih nggak apa-apa. Ya biarin
aja... kan dia suka gitu. Aku juga punya

kebiasaan sendiri kok.

Bagaimana perasaanmu  saat

bekerja ~ dalam  kelompok
dengan teman yang berbeda

latar belakang?

Kadang seneng... kadang pusing juga sih.
Tapi seru, bisa denger hal-hal aneh dari
tempat dia, hihi.

Pernahkah kamu membantu

teman yang kesulitan?

Pernah... Waktu dia jatuh, aku bantuin
dia bangun. Pernah juga bantuin cari

pensil yang hilang...

Apa yang membuatmu mau

membantu teman?

Soalnya kalau aku yang susah, aku juga

pengin dibantu. Jadi ya saling bantu aja.

Apakah kamu pernah melihat

teman diejek?

Hmm... pernah... tapi tetep aku bantuin.
Tapi habis itu aku diem aja, males

ngomong.
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8 Menurutmu, apa contoh | Ngatain, ngejek... terus juga mukul. Aku
tindakan yang bisa menyakiti | pernah denger ada yang bilang, “ITh kamu
teman, baik secara fisik maupun | miskin,” terus temennya nangis.
verbal?

9 Jika kamu melihat teman | Aku bilangin ke guru aja deh. Soalnya
dibully, apa yang akan kamu | aku takut kalau ikut marah-marah. Tapi
lakukan? kasihan juga temennya.

10 | Bagaimana sikapmu jika ada | Aku ajak main aja, biar dia nggak sedih.
teman yang dijauhi oleh | Kadang aku nggak tahu kenapa dia
kelompok? dijauhin, tapi aku tetep main sama dia.

11 | Apakah guru pernah | Pernah sih... katanya ngebully itu nggak
memberikan pemahaman | baik. Kita harus baik sama temen,

tentang bullying? Apa yang

kamu pelajari dari itu?

dia

ngomong kasar.

walaupun beda. Jangan suka




Profil Siswa 2

Nama Siswa : Dini Azizah
Kelas:V B

Usia : 11 Tahun

Tanggal Wawancara : 15 April 2024
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No. Pertanyaan Jawaban

1 Apa yang kamu lakukan jika ada Hmm... ya aku dengerin aja. Kan
teman yang memiliki pendapat tiap orang beda-beda ya, jadi nggak
berbeda denganmu? usah marah.

2 Apakah kamu berteman dengan semua | lya, aku temenan sama semua.
siswa tanpa melihat latar belakang Soalnya nggak boleh milih-milih
mereka? teman, semua harus temenan.

3 Bagaimana sikapmu jika ada teman Aku hormatin aja...
yang memiliki kebiasaan atau tradisi
berbeda denganmu?

4 Bagaimana perasaanmu saat bekerja | Seneng aja sih, soalnya jadi rame
dalam kelompok dengan teman yang | dan bisa kenalan lebih deket...
berbeda latar belakang?

5 Pernahkah kamu membantu teman Pernah... bantuin ambilin bukunya
yang kesulitan? yang jatuh.

6 Apa yang membuatmu mau Karena dia butuh...
membantu teman?

7 Apakah kamu pernah melihat teman Pernah sih...
diejek?

8 Menurutmu, apa contoh tindakan yang | Ngejek... terus mukul.
bisa menyakiti teman, baik secara
fisik maupun verbal?

9 Jika kamu melihat teman dibully, apa | Aku pengin bilang ke guru... tapi

yang akan kamu lakukan?

kadang malu. Tapi aku tetap
bilang.
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Aku main sama dia... biar dia

10 | Bagaimana sikapmu jika ada teman
yang dijauhi oleh kelompok? nggak sendirian.
11 | Apakah guru pernah memberikan Belum pernah... atau aku lupa...

pemahaman tentang bullying? Apa

yang kamu pelajari dari itu?




Profil Siswa 3

Nama Siswa : Muhammad Andi
Kelas:V B

Usia : 11 Tahun

Tanggal Wawancara : 15 April 2025
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No. Pertanyaan Jawaban

1 Apa yang kamu lakukan jika ada teman | Eee... ya... aku hargain... ya...
yang memiliki pendapat berbeda hargain aja.
denganmu?

2 Apakah kamu berteman dengan semua | lyaaa... soalnya kita harus
siswa tanpa melihat latar belakang temenan sama semua dan mereka
mereka? baik juga semua.

3 Bagaimana sikapmu jika ada teman Aku temenin aja... tungguin juga
yang memiliki kebiasaan atau tradisi kalo dia ibadah.
berbeda denganmu?

4 Bagaimana perasaanmu saat bekerja Senang... bahagia... ceria...karena
dalam kelompok dengan teman yang semuanya baik ...
berbeda latar belakang?

5 Pernahkah kamu membantu teman Pernah.. Kasih makanan pas dia
yang kesulitan? nggak punya makan pas jam

istirahat

6 Apa yang membuatmu mau membantu | Soalnya dia juga suka bantu aku.
teman?

7 Apakah kamu pernah melihat teman Pernah. Diolok-olok juga.
diejek?

8 Menurutmu, apa contoh tindakan yang | Di olok olok begitu sama mereka
bisa menyakiti teman, baik secara fisik | juga mukul
maupun verbal?

9 Jika kamu melihat teman dibully, apa Aku bantuin... bantuin aja.
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yang akan kamu lakukan?

Kadang lapor guru.

10 | Bagaimana sikapmu jika ada teman Suruh masuk lagi ke kelompok.
yang dijauhi oleh kelompok? Suruh maafan.
12 | Apakah guru pernah memberikan Pernah sih... ya kayak gitu... guru

pemahaman tentang bullying? Apa

yang kamu pelajari dari itu?

bilang jangan ngejek.




Profil Guru Kelas V B
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Nama Siswa : Yusro Fauzi Alfan, S.Si.
Profesi : Guru/Wali Kelas VV B
Usia : 45 Tahun

Tanggal Wawancara : 15 April 2025

No Pertanyaan Jawaban Pak Fauzi

1. | Bagaimana guru menanamkan | Saya mulai dari memberi contoh langsung,
sikap toleransi kepada siswa | jadi saya biasakan diri saya untuk
di kelas? menghormati semua siswa. Saya juga ajak

mereka berdiskusi tentang pentingnya
saling menghargai.

2. | Bagaimana guru menghadapi | Kalau ada beda pendapat, saya bilang ke
perbedaan pendapat di antara | mereka, “Itu wajar, yang penting jangan
siswa saat diskusi di kelas? marah.” Saya arahkan supaya mereka

mendengar dulu temannya ngomong.

3. | Bagaimana cara guru Saya tegaskan kalau semua anak itu sama.
memastikan siswa saling Jadi saya suka bilang, “Kita semua keluarga
menghormati meskipun di sini.” Kalau ada yang mengejek atau
memiliki latar belakang mengucilkan, pasti saya tegur langsung.
berbeda?

4. | Bagaimana guru membangun | Saya bentuk kelompok belajar campuran,
kerja sama yang baik di antara | enggak boleh milih-milih. Saya kasih tugas
siswa yang memiliki latar yang harus dikerjain bareng, biar mereka
belakang berbeda? terbiasa saling bantu.

5. | Bagaimana guru mengajarkan | Saya kasih contoh pas ada teman yang
siswa untuk membantu kesusahan. Saya juga suka puji anak yang
temannya tanpa melihat bantu temannya, supaya jadi kebiasaan.
perbedaan?

6. | Menurut guru, apa saja bentuk | Biasanya ejek-ejekan, dorong-dorongan,
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bullying yang sering terjadi di

kadang ada juga yang sengaja enggak

sekolah? ngajak main. Itu semua saya anggap serius.

7. | Bagaimana guru menangani Saya tanya dulu kronologinya, siapa yang
siswa yang melakukan terlibat, lalu saya panggil. Kalau perlu, saya
bullying? libatkan orang tua. Intinya jangan langsung

marah, tapi tetap tegas.

8. | Bagaimana guru memastikan | Saya bilang ke mereka, kalau ada apa-apa,
bahwa siswa berani cerita aja ke saya. Saya jamin enggak akan
melaporkan tindakan bullying | dimarahin. Saya juga ajak ngobrol satu-satu
yang terjadi? anak yang terlihat murung.

9. | Menurut guru, apa strategi Bangun kebiasaan saling menghargai, kasih
terbaik untuk mencegah contoh yang baik, dan selalu terbuka sama
bullying di sekolah? anak. Jangan tunggu mereka cerita, tapi kita

juga aktif nanya.

10. | Apakah ada kebijakan sekolah | Ada, sekolah sudah punya aturan tertulis

terkait pencegahan bullying?

tentang bullying. Kami juga sosialisasi tiap

awal semester, kadang lewat upacara juga.
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Lampiran 8. Dokumentasi
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